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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pt. Dnp Indonesia Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Pt. Dnp Indonesia Jakarta yang berjumlah 100
orang. Metode sampling dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik
simple random sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda dengan program statistical product for service solution (SPSS) Ver.25.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabelpengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. DNP Indonesia Jakarta, hal tersebut terbukti
dari hasil uji hipotesis antara motivasi kerjaterhadap kinerja karyawan Pt. Dnp Indonesia
Jakarta diperoleh hasil thitung > ttabel (12.438>1.984) (H1 diterima). Adapun hasil persamaan
Regresi Sederhana Y= 6,646 + 0,790 X, konstan a sebesar 6,646 menunjukkan bahwa kinerja
karyawan tetap positif saat motivasi mencapai nilai 0, menandakan adanya faktor-faktor lain
yang memengaruhi kinerja.
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PENDAHULUAN

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sebuah perusahaan, baik di sektor
industri, perdagangan, maupun jasa, bertujuan untuk mencapai target yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penting untuk diingat bahwa kesuksesan berbagai aktivitas
dalam perusahaan untuk mencapai tujuan tidak hanya bergantung pada teknologi
yang unggul, sumber daya operasional yang tersedia, dan infrastruktur yang dimiliki,
tetapi juga sangat tergantung pada faktor sumber daya manusia.

Sumber daya manusia menjadi elemen yang harus diperhatikan oleh perusahaan,
terutama mengingat bahwa era perdagangan bebas akan segera dimulai, di mana
persaingan yang dihadapi akan sangat berbeda. Hal ini mendorong setiap perusahaan
untuk bekerja lebih efisien, efektif, dan produktif. Tingkat persaingan yang tinggi
mendorong perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan bisnis dengan
memberikan perhatian pada aspek sumber daya manusia. Manusia dapat dianggap
sebagai faktor penentu karena di tangan manusialah semua inovasi akan
direalisasikan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh organisasi agar
dapat memberikan kontribusi positif pada semua kegiatan perusahaan dalam
mencapai tujuan, setiap karyawan diharapkan memiliki motivasi kerja yang tinggi,

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Dnp Indonesia Di Jakarta....



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 1 (2024)
453

yang pada gilirannya akan meningkatkan produktivitas kerja secara keseluruhan.
Motivasi merupakan aspek yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh
manajemen jika mereka ingin setiap karyawan dapat memberikan kontribusi yang
positif dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Motivasi yang tinggi dapat menjadi dorongan utama bagi karyawan untuk mencapaihasil
yang ideal dalam pekerjaannya. Namun, dalam beberapa kasus, terlihat bahwa
karyawan dalam suatu organisasi memiliki tingkat motivasi yang berbeda-beda.

Situasi ini mungkin memiliki sejumlah efek yang tidak menguntungkan pada
kinerjakaryawan dan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Karyawan
yang memiliki motivasi rendah umumnya akan kurang terpacu untuk menyelesaikan
tugasnya dengan baik, sehingga dapat mempengaruhi sifat dari pekerjaan yang
disampaikan. Karyawan yang kurang motivasi juga dapat menjadi kurang produktif
dan tidak tertarik dalam menyelesaikan tanggung jawabnya, yang dapat
memperlambat proses kerjasecara keseluruhan.

Di sisi lain, karyawan dengan tingkat motivasi yang tinggi biasanya akan lebih
bersemangat dan terbujuk untuk memberikan hasil terbaik. Mereka dapat bekerja
lebih baik, menemukan, dan secara aktif mendukung tujuan organisasi. Tingkat
motivasi yangtinggi juga dapat memengaruhi semangat karyawan, membangun
tempat kerja yang positif dan kooperatif.

Motivasi sangat penting? Karena motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Kinerja karyawan yang baik dan berkualitas merupakan kunci untuk
mencapai tujuan perusahaan. Ada sejumlah faktor yang dapat menyebabkan
penurunan kinerja karyawan. Salah satunya adalah motivasi. Kekuatan internal yang
memotivasi orang untuk mencapai tujuan dan tampil lebih baik disebut motivasi.
Karyawan cenderung menjadi putus asa, kurang termotivasi, dan kurang fokus dalam
menyelesaikan tugasnya ketika motivasi mereka berkurang.

Selain itu, faktor-faktor lain seperti tidak adanya dukungan eksekutif, kurangnya
pelatihan dan pengembangan, serta konflik di tempat kerja juga dapat menambah
berkurangnya kinerja karyawan. Pemahaman tentang kinerja karyawan melibatkan
penilaian terhadap bagaimana mereka menjalankan tugas dengan baik,
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan, serta memberikan
kontribusi positif dalamtim dan lingkungan kerja. Karyawan yang mencapai kinerja
yang baik biasanya memiliki motivasi yang tinggi, menunjukkan dedikasi terhadap
pekerjaan, dan memilikikemampuan untuk menghadapi tantangan. Selain itu, kinerja
karyawan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan kerja yang
mendukung, kepemimpinan yangefektif, dan kesempatan untuk mengembangkan
karir.

METODOLOGI

Dalam konteks penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan
diteliti, yaitu variabelbebas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas, yang dilambangkan dengan X, merujuk
pada faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat, baik secara positif maupun negatif.Dalam
penelitian ini, variabel bebas yang menjadi fokus adalah
motivasi.

2. Variabel terikat, yang dilambangkan dengan Y,
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merupakan hasil atau konsekuensi dari variabel bebas.
Dengan kata lain, variabel terikat bergantung pada nilai
atau dampak dari variabel bebas. Dalam pernyataan ini,
variabel terikat yang menjadi fokus adalah kinerja
karyawan.
Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (bebas) adalah
Motivasi (X), sedangkan yang menjadi variabel dependen (terikat) adalah
Kinerja Karyawan (Y).
Variable Dimensi Indikator Rentan | sekala
Nomor
Motivasi a. Kebutuhan 1. Kebutuhan untuk 1-6 likert
X) akan mengembangkan
prestasi kreativitas
(Needs of 2. Kebutuhan untuk
Achievme menggerakan
nt) kemampuan
3. Kebutuhan untuk
bekerjasecara efektif
dan efisien
b. Kebutuhan 1. Kebutuhan untuk diterima | 7-11 likert
untuk 2. Kebutuhan untuk menjalin
menjalin hubungan baik antar
hubungan pegawai
personal 3. Kebutuhan untuk ikut
(Ne.e.ds O_f sertadan bekerja sama
Affiliantion
)
c. Kebutuhan 1. Kebutuhan untuk 12-15 | likert
untuk memberikan pengaruh dan
berkuasa aturan dalam lingkungan
dan kerja
berpengaru 2. Kebutuhan untuk
h pada mengembangkan
orang lain kekuasaandan tanggung
(Needs of jawab
Power) 3. Kebutuhan untuk
memimpindan bersaing
Kinerja a. Kualitas 1. Pencapaian target 1-2 likert
Karyawan
(Y)
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b. kuatitas 1. kesesuian dengan 3-5
proseduroprasional
2. kesesuain dengan standar

likert

c. ketepatan 1. Menyelesaikan 6-9
waktu pekerjaansesuai batas

waktu
2. Kehadiran yang baik

likert

d. kemampuan 1. Memberi saran untuk 10-15
bekerja meningkatkan
produkrivitasorganisasi.

2. Menghargai kerja sama
denganrekan kerja

3. Bekerja dengan baik dalam

hubungan dengan rekan
kerja,

likert

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu. Populasi ini ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dalam penelitian, dan dari populasi tersebut kemudian
diambil kesimpulan (Sugiyono 2019:126). Adapun yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh Karyawan Pt. Dnp Indinesia di Jakarta.

Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi
sumber data dalam penelitian. Populasi, pada gilirannya, merupakan keseluruhan
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian,
penggunaan sampel memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari
sebagian kecil dari populasi yang lebih besar, sehingga dapat digunakan untuk
membuat generalisasi atau kesimpulan terhadap populasi secara keseluruhan.
Adapun Sampel penelitian disini adalah 100 orang karyawan Pt. Dnp Indonesia di
Jakarta.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Perusahaan

PT DNP Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang percetakan
atau produksi kemasan fleksibel (flexible packaging) yang didirikan di Jakarta
pada tahun 1972. Perusahaan ini merupakan perusahaan multinasional yang
merupakan hasil dari joint venture antara Roda Mas Group dan DNP Indonesia
dari Jepang. Pada awalnya, perusahaan ini bernama Beda Nippon Cipta Karya
Printing dan didirikan dengan tujuan penanaman modal asing. Namun,
kemudian perusahaan mengganti namanya menjadi PT DNP Indonesia ketika
pindah ke Kawasan Industri Pulogadung pada tahun 1986. Saat ini, PT DNP
Indonesia mengoperasikan dua pabrik di Indonesia. Pabrik pertama, yaitu
pabrik Pulogadung, telah berdiri sejak tahun 1986. Sedangkan pabrik kedua,
yaitu pabrik Karawang, berdiri sejak tahun 2000. Perusahaan ini memiliki
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komitmen tinggi terhadap kualitas produk dan layanan, yang telah diakui oleh
perusahaan-perusahaan multinasional terkemuka. Selain itu, PT. DNP Indonesia
juga berperan aktif dalam berbagai kegiatan sosial untuk mendukung
masyarakat sekitar.

PT. DNP Indonesia adalah perusahaan yang berlokasi di Kawasan Industri
Pulogadung, Jakarta Timur, dengan alamat lengkap di JI. Pulogadung No.16-18,
Jatinegara, Kecamatan Cakung, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13930. Sebagai
perusahaan yang bergerak di sektor industri, PT. DNP Indonesia memiliki fokus
dan dedikasi untuk memberikan layanan terbaik dalam bidangnya. Dengan
dukungan tim yang berkualitas dan infrastruktur yang modern, perusahaan ini
berkomitmen untuk memberikan produk atau layanan yang memenuhi standar
kualitas tinggi kepada pelanggan.

Hasil Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah motivasi dan kinerja
karyawan sedangkan analisis ini di lakukan pada PT. DNP Indonesia di Jakarta.

Deskripsi Data

Pada perhitungan sampel telah ditetapkan sebanyak 100 sampel
penelitian untuk itu dalam penelitian ini dilakukan penyebaran sebanyak 100
kuesioner. Dari hasil penyebaran kuesioner yang didapat menunjukkan bahwa
terdapat kuesioner yang kembali sebanyak 100 kuesioner, kuesioner rusak dan
tidak lengkap 0, dan kuesioner yang diolah adalah 100 responden.

Deskripsi Responden

Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini dibedakan
menurut jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir. Pada penelitian didapat
sebanyak 100 responden dimana hasil ini diketahui dari jumlah hasil penyebaran
kuesioner.

Analisis Koefisien Regresi Linear Sederhana

Hasil regresi antara Promosi terhadap Keputusan Pembelian pada PT.
DNP Indonesia di Jakarta. dapat dilihat seperti pada tabel dibawah ini :

456

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Coefficients
Coefficients

B Std. Error Beta
Model

1 (Constant) 6.646 1.905 3.488

.001

Motivasi 790 .063 782 12.438

.000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber : Hasil pengolahaan data primer melalui program SPSS 25

Y = 6,646 + 0,790 X. Dari persamaa regresi tersebut maka dapat diketahui bahwa

Konstanta

(a) sebesar 6,646 artinya jika perusahaan tidak memberikan Motivasi (x = 0) maka
Kinerja Karyawan (Y) nilai 6,646 satuan. Nilai b = 0,790, bila Motivasi nilainya 1
satuan akan menambah Kinerja Karyawan 0,790 satuan. Semakin tinggi Motivasi
maka semakin meningkat pula Kinerja Karyawan pada PT. DNP Indonesia.

Analisis Koefisien Korelasi Sederhana

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan atau
derajat keeratanantara Motivasi (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT.
DNP Indonesia. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai korelasi ()
antara Promosi terhadap Keputusan Pembelian pada PT. DNP Indonesia

sebagaimana terlihat dibawah ini :

Correlations
Kinerja
Motivasi Karyawan

X Pearson Correlation 1 782

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100
y Pearson Correlation 7827 1

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil pengolahaan data primer melalui SPSS 25

Untuk mengetahui kuat atau lemahnya nilai korelasi maka dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Interval Tingkat
Koefisien Pengaruh

0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiono, 2005 : 216
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Berdasarkan data yang tertera pada tabel 4.38 diatas diperoleh hasil nilai korelasi
antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. DNP Indonesia adalah
sebesar 0.782, hal ini berarti hubungan Promosi terhadap Keputusan Pembelian
PT. DNP Indonesia Kuat dan Positif.

Analisis Koefisien Determinasi

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. DNP Indonesia, dilakukan perhitungan
koefisien determinasi yang diolah dengan menggunakan program SPSS Versi 25
for Windows sebagai berikut :

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
R Square
Model R
1 7822 .612 .608 4.02169

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Sumber : Hasil pengolahaan data primer melalui program SPSS 25
Dari data yang tercatat dalam tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,612.

Ini menunjukkan bahwa variabel X, yaitu motivasi, memberikan kontribusi
sebesar 61,2% terhadap variasi dalam kinerja. Sementara itu, sebesar 38,8%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis atau adanya pengaruh antara Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan PT. DNP Indonesia, dengan rumusan statistik
sebagai berikut :

HO : Diduga tidak ada pengaruh Motivasi Dalam Kinerja Karyawan
Pada PT. DNP Indonesia.

H1 : Diduga terdapat pengaruh Motivasi Dalam Kinerja Karyawan
Pada PT. DNP Indonesia.

SIMPULAN

Dari data yang tercatat dalam tabel di atas, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,612. Ini menunjukkan bahwa variabel X, yaitu motivasi,
memberikan kontribusi sebesar 61,2% terhadap variasi dalam Kkinerja.
Sementara itu, sebesar38,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti oleh penulis. Terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan PT. DNP Indonesia Kawasan Industri Pulogadung J1. Pulogadung
Kav. II Blok. H2-3 No. 16 - 18 Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta,
13930 Indonesia. hal tersebut diketahui dari hasil uji hipotesis yang diperoleh
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t hitung > t tabel (12.438>1.984) maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan analisis koefisien determinasi diperoleh hasil 61,2%. Hal ini
berarti Motivasi memberikan kontribusi sebesar 61,2% terhadap Kinerja
Karyawan PT. DNP Indonesia, sisanya 38,8% dijelaskan oleh faktor - faktor
lainnya di luar Motivasi yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Sedangkan berdasarkan analisis koefisien korelasi diperoleh hasil sebesar
0.782, ini berarti hubungan Promosi terhadap Keputusan Pembelian PT. DNP
Indonesia Kuat dan positif. Artinya terjadi hubungan searah antara Motivasi
dengan Kinerja Karyawan PT. DNP Indonesia.
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